
BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana dampak pembentukan konsep diri perempuan dari sosial media Tik Tok. Data di 

dalam penelitian ini didapatkan oleh peneliti dengan cara melakukan focus group discussion 

dengan lima informan yang memiliki kriteria sesuai dengan yang sudah ditentukan.  

Sebagai kesimpulan dari penelitian ini, di awal disebutkan bahwa tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pembentukan konsep diri perempuan di media sosial Tik Tok 

melalui empat aspek, yaitu: aspek fisik, aspek sosial, aspek psikis, dan aspek moral. Dapat 

disimpulkan bahwa keempat aspek ini sebenarnya memiliki peran masing-masing dalam 

pembentukan konsep diri perempuan melalui sosial media Tik Tok. Dari masing-masing 

informan pada penelitian ini, menunjukkan bahwa dengan adanya membuat sebuah konten, 

maka keempat aspek ini secara otomatis mereka perhatikan sebelum mempublikasi konten 

yang mereka buat.  

Aspek diri fisik dari kelima informan dapat disimpulkan bahwa pembuatan konten Tik 

Tok diperlukan untuk memperhatikan penampilan fisik. Sehingga, aspek diri fisik 

disimpulkan sebagai aspek yang sangat penting oleh empat informan. Dari penelitian ini 

memang menunjukkan bahwa aspek fisik berdampak dalam pembentukan konsep diri 

perempuan. Penampilan fisik khususnya bagi perempuan dari penelitian ini menunjukkan 

adalah bagian yang tidak boleh terlewatkan ketika ingin ditampilkan ke publik. 



Kedua adalah aspek moral. Seperti yang diketahui bahwa dari penelitian ini kelima 

informan benar-benar setuju dan sangat memperhatikan nilai moral. Mengetahui netizen atau 

publik yang sangat peka dengan isu-isu SARA dan moral, kelima informan menyatakan 

bahwa nilai SARA dan moral dalam masyarakat harus sangat diperhatikan ketika para 

informan ini membuat konten di Tik Tok. Kelima informan menyatakan bahwa lebih baik 

memperhatikan isi konten, jangan sampai konten yang dibuat dan dipublikasi berakibat 

menyinggung pihak-pihak tertentu di masyarakat.  

Ketiga, aspek psikis dalam penelitian ini juga salah satu aspek dari dalam diri setiap 

individu yang berdampak dalam pembentukan konsep diri. Seperti diketahui, aspek psikis 

dalam penelitian ini diartikan sebagai pikiran, perasaan dan sikap individu terhadap dirinya 

sendiri. Begitu pula dengan pertanyaan lanjutan yang dibagikan peneliti kepada informan, 

menunjukkan bahwa mood atau suasana hati informan sangat berpengaruh para diri informan 

dalam pembuatan konten di Tik Tok. Dari jawaban atas pertanyaan nomor tujuh, kelima 

informan menyatakan bahwa informan membuat konten hanya saat memiliki mood untuk 

membuat konten dan atau berusaha agar selalu punya mood untuk membuat konten walaupun 

sedang tidak punya mood membuat konten.  

Aspek keempat dalam penelitian ini yaitu aspek sosial dapat disimpulkan jika 

berhubungan dengan pertanyaan lanjutan peneliti nomor empat dan lima menunjukkan bahwa 

sebenarnya aspek sosial dari netizen seperti komentar negatif itu tidak berpengaruh pada 

pembentukan konsep diri para informan. Dari jawaban setiap informan, dapat disimpulkan 

bahwa informan tidak peduli dengan komentar negatif yang dituliskan oleh netizen pada 

konten informan. Sehingga peneliti melihat dari sisi pertanyaan ini, bahwa aspek sosial tidak 



berdampak secara besar pada pembentukan konsep diri perempuan melalui sosial media Tik 

Tok.  

Di sisi lain, informan yang bukan hanya pembuat konten, tetapi juga merupakan 

pengguna aktif Tik Tok membuktikan bahwa keempat aspek ini juga menjadi aspek yang 

mempengaruhi pembentukan konsep diri. Aspek psikis dan moral yang paling umum ditemui 

dan berdampak terhadap pembentukan konsep diri. Dengan moral yang baik, pasti dapat 

menilai sebuah konten itu seperti apa dan tentunya dengan moral yang benar juga dapat 

mendorong untuk memfilter atau membatasi mana yang layak atau tidak untuk dipublikasi. 

Begitu pula pada aspek sosial, tidak selalu apa yang dikatakan orang atau apa yang sedang 

viral adalah yang terbaik. Tidak harus selalu mengikuti trend untuk dikenal banyak orang, 

apalagi mendengarkan komentar-komentar negatif yang akhirnya dibawa ke dalam kehidupan 

dan jadi menganggu psikis setiap diri.  

 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti pada hasil penelitian mengenai pengaruh 

pembentukan konsep diri perempuan dari sosial media Tik Tok ini adalah sebagai berikut. 

Peneliti memisahkan saran menjadi dua bagian, yaitu saran akademis dan saran praktis. 

1. Saran Akademis  

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian awal yang masih dapat dikembangkan 

lebih luas lagi. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, di waktu yang akan datang dapat 

diperluas lagi penelitian terkait pembentukan konsep diri perempuan dan juga tentunya 

dapat memberikan masukan serta wawasan baru bagi akademik untuk melihat seberapa 



besar sosial media dapat berdampak pada pembentukan konsep diri seseorang, khususnya 

perempuan.  

 

2. Saran Praktis 

Adapun saran praktis yang dapat diberikan oleh peneliti adalah kiranya dengan 

hasil penelitian ini ada nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Khususnya sebagai individu yang tidak lepas dari sosial media, dapat memfilter setiap 

konten dan nilai-nilai yang diberikan oleh sosial media ke dalam diri setiap individu. Dari 

hal tersebut diharapkan hal-hal negatif dari sosial media dapat dijauhkan dari dalam diri 

setiap individu dan tentunya juga setiap individu dapat memberikan sumbangsih positif 

melalui sosial media.  

 


